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INTISARI

Buronut adalah ketegangan psikis yang ditandai dengan kelalahan emosi,
dipersonalisasi dan rendahnya penghargaan terhadap diri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap
burnout pada guru sekolah dasar fullday. Rancangan penelitian menggunakan
penelitian kuantitatif korelasional dengan melibatkan 87 guru sekolah dasar fullday
di Kecamatan Sukodono sebagai sampel. Penarikan sampel menggunakan quota
sampling. Ada tiga macam instrumen yang digunakan yaitu maslach burnout
intentory (MBI), emotional intelligence questionnarire (EI), dan multidimensional
scale of perceived social support (MSPSS). Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan
emosional dan dukungan sosial masing-masing menunjukan pengaruh yang
signifikan terhadap terbentuknya burnout. Demikian pula dengan kecerdasan
emosional dan dukungan sosial yang secara bersama-sama juga berpengaruh
terhadap burnout.

Kata Kunci : burnout kecerdasan emosional, dukungan sosial



ABSTRACT

Burnonut is a psychological tension which is characterized by emotional
exhaustion, depersonalization, and reduced personal accomplishment. This
research aims to study the effect of emotional intelligence and social support on
burnout among teachers at full-day primary school. Having correlational
quantitative design, this research involved 87 teachers in Sukodono District as a
sample which is taken by quota sampling technique. There are three instruments
used, namely maschach burnout inventory (MBI), emotional intelligence
questionnaire (EI), and multidimensional scale of perceived social support
(MSPSS). Data were analyzed using multiple linear regression. The result shows
that emotional intelligence and social support have a significant effect on burnout.
Besides, both emotional intelligence and social support contribute forming burnout

Keywords: burnout, emotional intelligence, social suuport
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Burnout merupakan sindrom psikologis yang ditunjukkan dengan gejala
kelelahan emosi, dipersonalisasi, dan rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri
(Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001). Sumber utama timbulnya burnout adalah
kelelahan dan stres kerja yang berkepanjangan serta melebihi kapasitasnya. Ada
sejumlah faktor penyebab terjadinya burnout yaitu karakteristik individu, lingkungan
kerja, dan keterlibatan emosional. Individu yang mengalami burnout dapat memiliki
gangguan fisik, psikologis dan efisiensi dalam bekerja. Burnout biasanya terjadi pada
profesi yang memberikan pelayanan seperti pengajar, perawat di rumah sakit, pekerja
sosial dan para anggota polisi (Maslach et al., 2001).

Menurut Ilmi (2013) guru sebagai profesi dengan kompetensi, pengalaman,
keterampilan, dan keahlian juga dapat mengalami burnout. Friana, (2017)
mengatakan bahwa guru yang mengalami burnout merasakan lelah dan jenuh secara
fistk dan mental akibat banyaknya jam mengajar. Darmaningtyas (2015)
menambahkan bahwa guru mengalami burnout karena beban kerja yang berlebih,
sistem kebijakan sekolah, dan perubahan kurikulum yang selalu terjadi. Salah satu
dampak burnout pada guru adalah munculnya kekerasan terhadap siswa. World
Development Report menyatakan tingkat burnout guru di Indonesia mencapai 19%

dan itu tergolong tinggi dibandingkan dengan negara lainnya di Asia (Purba, 2007).



Dari hasil wawancara pada tanggal 10 januari 2020 menunjukan sejumlah guru
sekolah dasar fullday kecamatan sukodono, terlihat sejumlah guru mengalami gelaja
burnout. Mengajar adalah kegiatan yang dapat memicu stress dan kelelahan apalagi
ditambah dengan jumlah jam mengajar yang panjang, tugas sekolah yang beragam,
serta tuntutan laporan kinerja. Sejumlah guru mengaku jenuh, bosan, dan stress
dengan tuntutan sekolah yang mewajibkan guru untuk mendidik siswa agar dapat
berprestasi hingga tingkat nasional.

Hasil observasi juga di lakukan pada januari tanggal 6-10 januari 2020
menjelaskan dari data sekolah sejumlah guru banyak dari tenaga guru muda dengan
kelulusan setarta sarjana pendidikan dasar dengan berbagai jobs spesifikasi kriteria
tertentu. Mengajar dan mendidik disekolah merupakan kegiatan yang membutuhkan
tenaga extra dimana guru harus memimpin, mengkondisikan dan memberikan ilmu
pengetahuan sesuai dengan ketentuan tuntutan sekolah. Sejumlah guru menunjukan
beberapa ekspresi perilaku burnout saat melakukan proses belajar mengajar di
sekolah seperti mudah lelah, tidak percaya diri, dan mudah merasa cemas saat
mengajar siswa disekolah dasar.

Menurut kusumawati dan Johan, (2009) burnout berdampak pada kinerja
individu. Stress kerja yang tinggi membuat kemungkinan besar pada individu tersebut
untuk mengalami burnout. Stres yang terjadi dalam jangka waktu yang lama dengan
intensitas yang tinggi akan menyebabkan kelelahan fisik, emosi dan mental. Sanjaya,
(2012) mengatakan bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki individu membuatnya

mampu mengelola stres yang dihadapi dan itu mengurangi terjadinya burnout.



Ghodsi, (2015) juga menyebutkan bahwa kecerdasan emosional yang baik membuat
individu memiliki persepsi yang lebih baik terhadap kondisi yang dihadapi.
Kecerdasan emosional adalah kompetensi mengelola diri, menjalin hubungan
dengan orang lain, memiliki kesadaran diri, motivasi, dan empati (Goleman, 2007)
Goleman menambahkan bahwa kecerdasan emosional meliputi kesadaran diri,
kendali dorongan hati, ketekunan, semangat, motivasi diri serta empati dan kecakapan
sosial. Ada dua faktor yang berpengaruh pada kecerdasan emosional yaitu faktor
internal berupa fisik dan psikologi serta faktor ekternal yaitu lingkungan, teman, dan
pasangan hidup. Ciri-ciri individu dengan kecerdasan emosional yang baik adalah
empati, terampil, percaya diri, optimis, mudah beradaptasi, dan lebih baik dalam
menangani stress. Namun menurut Rahmayulis, (2013) self-efficacy dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya burnout karena individu mampu mengontrol
diri, dan memecahkan masalah dengan lebih baik. Penelitian Maharani (2011) juga
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap burnout, dimana semakin
tinggi self-efficacy semakin rendah kemungkinan individu akan mengalami burnout.
Burnout juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dimana individu yang mendapat
dukungan sosial yang tinggi akan memiliki penghargaan diri yang lebih tinggi
sehingga akan mampu mengurangi gejala burnout (Hamaideh, 2014). Andarika,
(2004) juga menambahkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap burnout,
dimana individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi lebih mampu mengatasi
stress. Dukungan sosial yang diperoleh dari rekan kerja dapat menimbulkan perasaan

nyaman, diperhatikan, dan dihargai (Tarmidi, 2010).



Dukungan sosial adalah perasaaan nyaman, penghargaan, perhatian, dan
bantuan yang diterima dari individu lain (Sarafino, 2002). Dukungan sosial membuat
individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai, dan menimbul rasa percaya diri.
Dukungan sosiai yang diterima, membuat individu mampu mengelola stress, menjalin
hubungan, merasa memiliki kompetensi dalam menghadapi tekanan bekerja
(Sarafino, 2011). Namun penelitian Fajriani dan Septiari, (2015) menunjukkan
bahwa bukan dukungan sosial yang membuat terjadinya burnout tetapi beban kerja
yang dimiliki individu yang berperan dalam terjadinya burnout. Penelitian Rajan,
(2016) menunjukkan hal yang sama dimana beban kerja yang berlebihan berpengaruh
dalam tingkat kesulitan pekerjaan dan menimbulkan terjadinya burnout.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, fenomena burnout sampai
saat ini masih menjadi topik hangat yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan karena masih minimnya studi terhadap
permasalahan guru sebagai profesi pelayanan. Fenomena burnout juga dialami oleh
mereka yang bekerja sebagai guru di sekolah. Penelitian sebelumnya melihat
variabel kecerdasan emosional dan dukungan sosial secara terpisah namun penelitian
ini akan dilihat bagaimana kedua variabel tersebut berperan dalam terbentuknya
burnout secara bersama-sama. Selain itu sejumlah penelitian yang dipaparkan juga
menunjukkan masih adanya perbedaan hasil yang menunjukkan penyebab terjadinya
burnout dengan sejumlah subjek yang berbeda. Dengan demikian tema penelitian ini
akan melihat pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap burnout

pada guru sekolah dasar fullday school.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka peneliti mengajukan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout pada guru sekolah

dasar fullday?

2. Apakah ada pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada guru sekolah dasar

fullday?

3. Apakah ada pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap

burnout secara bersama-sama pada guru sekolah dasar full day?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian Empati, Avionela, dan Fauziah, (2016) menjelaskan adanya
hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan burnout. Dengan kata lain semakin
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki maka semakin rendah kemungkinan individu
akan mengalami burnout. Namun, apabila individu memiliki kecerdasan emosi
rendah maka tingkat burnout akan semakin tinggi. Molero, Ortega, Jiménez,dan
Valero, (2019) mengatakan bahwa kecerdasan emosional dapat mengurangi rasa

khawatir, kecemasan, dan frustasi guru.



Lopez dan Extremera, ( 2017) menyatakan kecerdasan emosional dengan
burnout pada guru memiliki hubungan negative. Semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki maka semakin rendah kemungkinan individu akan
mengalami burnout. Selain itu Ekermans dan Brand, (2012) juga mengatakan bahwa
kecerdasan emosional berhubungan dengan burnout. Semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki maka semakin rendah kemungkinan individu akan
mengalami burnout. Widjaja, Sitorus, & Himawan, (2016) juga menggambarkan
hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan burnout pada guru, dimana
semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki, maka kemungkinan akan

terjadinya burnout rendah.

Penelitian Puspitaningrum, (2018) menyatakan bahwa dukungan sosial
memberikan dampak pada burnout. Semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki
maka semakin rendah kemungkinan individu akan mengalami burnout. Selain itu
Fiorilli, Schneider, Buonomo, dan Romano, (2018) juga mengatakan bahwa
dukungan sosial dan peran keluarga memiliki hubungan negatif dengan burnout guru
sekolah. Selanjutnya Mustikasari dan Prakkoso, ( 2018) mengatakan dukungan sosial
rekan kerja mempengaruhi burnout, dimana individu yang memiliki dukungan sosial
yang baik, maka kemungkinan akan terjadinya burnout rendah. Begitu juga
Adyanswari dan Adnyani (2017) menyatakan bahwa dukungan sosial mempengaruhi
burnout pada perawat, dimana semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka

akan individu cenderung tidak mengalaami burnout. Purba, (2007) menambahkan



bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap burnout, artinya semakin

besar dukungan sosial yang diperoleh akan mengurangi level burnout yang dialami.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout pada
guru sekolah dasar fullday

2. Untuk mengetahui ada pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada guru
sekolah dasar fullday

3. Untuk mengetahui ada pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial

secara bersama-sama terhadap burnout pada guru sekolah dasar fullday

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya temuan dalam dalam
bidang psikologi terutama bidang psikologi pendidikan sehingga dapat
memperkaya teori-teori yang sudah ada sebelumnya
b. Penelitian ini digunakan memberikan ide bagi penelitian selanjutnya

mengenai burnout pada guru.



2. Manfaan Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
burnout.
b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan
untuk menghadapi permasalahan guru yang berhubungan dengan burnout.
c. Bagi pembaca dan masyarakat pada umumnya, penelitian ini diharapkan

mampu menjadi bahan dalam menyikapi dengan bijak fenomena burnout.

F. Statistika Pembahasan

Skripsi ini tersusun dalam lima bab yaitu pendahuluan, kajian pustaka,
metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, dan kesimpulan. Bab I adalah
pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika susunan pembahasan laporan.
Bab II adalah kajian pustaka yang mengambarkan teori-teori yang akan digunakan
hasil penelitian sebelumnya, hubungan variabel, kerangkan teoritik dan hipotesis.

Bab III terdiri dari metode penelitian, subjek penelitian, populasi, sampel,
instrument penelitian hasil uji validitas dan reliabilitasnya, serta teknik analisis data.
Bab IV menerangkan hasil pembahasan yang menjawab rumusan masalah yang telah
dibuat. Terakhir Bab V adalah kesimpulan dan saran menjelaskan temuan dari

penelitian.



BAB II

PEMBAHASAN

A. Kajian Pustaka
1. Burnout
a. Pengertian Burnout

Maslach, (2001) menggambarkan burnout sebaagi ekspresi kehabisan
energy dan motivasi serta frustasi akibat tidak dihargai. Burnout juga merupakan
respon psikologis yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja dan membuat

komitmen terhadap organisasi menjadi rendah. Morhart, Felicitas M, Herzog, dan

Tomczak, (2009) mengartikan burnout sebagai stress yang sangat ekstrem sehingga
individu mengalami kelelahan emosional dan memiliki motivasi yang rendah untuk
bekerja.

Burnout dapat merupakan akibat dari stress kerja yang kronis sehingga
individu mengalami kelelahan emosional dan fisik, produktifitas yang rendah, dan
perasaan terisolasi (Lefton, 1997). Individu yang mengalami burnout adalah akibat
dari tekanan pekerjaan dalam jangka waktu yang lama sehingga menurunkan
motivasi kerja (Spector, 1996). Dari beberapa pendapat diatas tersebut dapat
disimpulkan bahwa burnout adalah bentuk kelelahan, rasa putus asa, stress berlarut-
larut yang mempengaruhi kinerja, kualitas, pelayanan, dan masalah kesehatan

individu.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Burnout

Timbulnya burnout menurut Leither dan Maslach, (2005) disebabkan oleh
faktor karakteristik individu dan lingkungan kerja. Karakteristik individu mengacu
perbedaan jenis kelamin dimana wanita rentan mengalami burnout jika
dibandingakan dengan laki-laki. Karakteristik kedua adalah perfeksionis yang
dimiliki, sikap selalu melakukan pekerjaannya dengan sempurna akan sangat mudah
frustasi karena keinginannya tidak tercapai. Adapun lingkungan kerja mencakup
beban kerja yang berlebihan meliputi jumlah pekerjaan dan tingkat kesulitan
pekerjaan yang harus ditangani. Beban kerja yang berlebihan menyebabkan
ketegangan emosional yang jika dilakukan oleh preofesi pelayanan maka akan
membuat mereka menghindar dari klien (Leither dan Maslach, 2005)

Sihotang (2004) menjelaskan ada dua faktor yang dipandang mempengaruhi
munculnya burnout, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
meliputi lingkungan kerja, kurangnya kesempatan, kurangnya dukungan sosial, dan
tuntutan pekerjaan sedangkan faktor internal seperti usia, jenis kelamin, harga diri,

dan kepribadian.

c.  Dimensi Burnout
Maslach, (2001) menguraikan dimensi burnout meliputi kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan adanya penurunan prestasi. Kelelahan emosional

adalah kelelahan yang dialami individu secara emosi sehingga kehilangannya energi,
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merasa kesulitan, serta tidak mampu berhadapan dengan orang lain. Adapun
depersonalisasi merupakan sikap negatif, kasar, menjaga jarak, menjauhi lingkungan
sosial, dan tidak peduli pada lingkungannya. Terakhir adalah Reduced Personal
Accomplishment yang merupakan penurunan prestasi personal yang ditunjukkan
dengan berkurangnya kompetisi untuk mencapai keberhasilan, adanya perasaan tidak
mampu, kurang dukungan, dan rasa putus asa.

Sementara itu, Baron & Greenberg, ( 1997) menjabarkan empat aspek
burnout yaitu kelelahan fisik, kelelahan emosional, kelelahan mental, dan rendahnya
penghargaan diri. Kelelahan fisik ditandai dengan sakit kepala, mual, pola tidur, dan
kurangnya nafsu makan. Kelelahan emosional meliputi depresi, perasaan tidak
berdaya, merasa terperangkap pekerjaannya, dan mudah marah. Kelelahan mental,
terlihat dari sikap sinis, emosi negatif, dan aksi yang merugikan diri sendiri. Terakhir
adalah rendahnya penghargaan diri sendiri yang tercermin dari rasa tidak puas dengan
apa yang diperoleh,dan merasa tidak bermanfaat bagi diri dan oranglain.

Rosyid & Farhati (1996) menjelaskan lima dimensi burnout yaitu kelelahan
fisik, kelelahan emosi, kelelahan mental, rendahnya penghargaan diri, dan
dipersonalisasi. Kelelahan fisik, ditandai dengan serangan sakit kepala, mual, susah
tidur, kurang nafsu makan, dan individu merasakan adanya anggota badan yang sakit.
Kelelahan emosional dirasakan dengan gejala depresi, merasa terperangkap di dalam
pekerjaannya, mudah marah, dan cepat tersinggung. Kelelahan mental menimbulkan
sikap sinis terhadap orang lain, dan sikap merugikan diri sendiri, pekerjaan, maupun

organisasi. Rendahnya penghargaan terhadap diri, ditandai dengan individu tidak
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pernah merasa puas dengan hasil kerja sendiri, dan merasa tidak pernah melakukan
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Depersonalisasi, adalah
menjauhnya individu dari lingkungan sosial, apatis, dan tidak peduli dengan

lingkungan dan orangorang di sekitarnya.

d. Dampak Burnout

Menurut Maslach, Leiter, & Schaufeli, (2009) dampak burnout adalah
kehilangan energy, kehilangan motivasi, dan kehilangan kepercayaan diri.
Kehilangan energy membuat individu merasa stress, terlalu berlebihan dalam menilai
sesuatu , dan merasakan kelelahan yang sangat berat sehingga menjadi sulit tidur.
Dampak kedua adalah kehilangan motivasi yang menyebabkan individu menjaga
jarak dengan lingkungan, karena kurang tertarik dengan keadaan yang dihadapai.
Terakir burnout membuat individu kehilangan rasa percaya diri sehingga merasa ragu
dengan kemampuannya. Bidang pekerjaan yang berorientasi pada pelayanan

pendidikan, kesehatan, dan sosial akan memicu terjadinya burnout.

2. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Goleman (2000) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengatur, menjaga emosi dengan baik dan pengungkapan sesuatu

melalui motivasi diri, empati, dan pengendalian diri. Menurut Ginanjar, (2005)
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kecerdasan emosional adalah kemampuan mendengarkan emosi dan menjadikannya
sebagai informasi untuk memahami diri sendiri dan orang lain dalam mencapai
tujuan. Sedangkan Mardianto (2014) menjelaskan kecerdasan emosional adalah
tingkatan kemampuan seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik
kemampuan secara fisik maupun non fisik.

Menurut Al-ghazali (2012) kecerdasan emosional adalah komponen fisik,
dan komponen psikis yang menjadi pusat kepribadian dimana berperan sebagai
pendorong dan penggerak anggota tubuh untuk mengelola stress dan tekanan. Dari
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan yang dimiliki ndividu dalam mengelola, mengatur dan penentuan proses

berfikir untuk berperilaku.

b. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman, (2000) terdapat lima aspek kecerdasan emosional yakni
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati, dan kerja sama. Kesaradan diri
adalah kemampuan individu untuk mengetahui apa yang dirasakan dan menggunakan
sumber informasi untuk mengambil keputusan. Pengaturan diri kemampuan individu
dalam mengelola emosinya dalam situasi tertentu tertentu yang itu akan berdampak
positif pada individu dalam menyikapi situasi. Motivasi diri merupakan hasrat yang
dimiliki individu untuk meggerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu
mengambil inisiatif, bertindak secara efektif dan mampu bertahan menghadapi

kegagalan (frustasi). Empati adalah kemampuan individu untuk memikirkan perasaan
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individu, menyesuaikan diri dengan orang lain seolah-olah individu masuk dalam
diri orang lain yang melibatkan sudut pandang, emosi, dan kesulitan yang dialami
orang lain, namun individu tetap melakukan kontrol diri agar tidak hanyut dalam
situasi orang lain.

Hamzah (2006) juga mengambarkan lima aspek kecerdasan emosi dalam
yaitu mengenali emosi diri kesadaran diri, mengelola emosi, memotivasi diri, dan
membina hubungan.Mengenali emosi adalah mengenali perasaan yang ada didalam
diri individu. Kesadaran diri merupakan keadaan mental di mana individu mengacu
pada pengetahuan tentang dirinya. Mengelola emosi ditandai oleh dengan
kemampuan individu untuk melepaskan kecemasan, dan kemurungan,yang itu
merupakan keterampilan emosional dasar. Memotivasi diri yaitu kemampuan
menata emosi untuk mencapai tujuan seperti memberikan perhatian, memotivasi diri,
dan berkreasi. Mengenali emosi ditandai dengan kemampuan berempati dengan orang
lain. Membina hubungan yaitu keterampilan dalam membina dan menjalin hubungan
dengan orang lain sepert seperti merasakan peka terhadap lingkungan dan mampu
menangani perselisihan.

Tiga aspek kecerdasan emosional menurut Tridhoranto dan Berada, (2014)
adalah kecakapan pribadi, kecakapan sosial, dan keterampilan sosil. Kecakapan
pribadi ditandai dengan kemampuan mengelola diri sendiri. Kecakapan sosial adalah
kemampuan menjalin hubungan dan keterampilan sosial ditandai dengan kemampuan

mengelola respon terhadap orang lain.
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c. Faktor Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman, (2000) kecerdasan emosional dipengaruhi oleh faktor
internal yang meliputi fisik dan psikologi dan faktor ekternal seperti lingkungan,
teman, dan pasangan hidup. Ginanjar (2005) menambahkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional, meliputi faktor psikologis, faktor pelatihan
emosi, dan faktor pendidikan. Faktor psikologis adalah kemampuan mengelola,
mengontrol, mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi secara efektif.
Faktor pelatihan emosi yaitu kemampuan menciptakan kebiasaan menghasilkan
pengalaman. Faktor pendidikan merupakan sarana belajar untuk mengembangkan

kecerdasan emosi seperti membentuk emosi dan mengelola di dalam diri.

3. Dukungan sosial
a. Pengertian Dukungan Sosial

Sarafino (2002) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah sebuah
kenyamanan, perhatian, bantuan, dan penghargaan yang diterima dari individu.
Dukugan sosial digambarkan sebagai pengalaman keyakinan pada individu yang
merasa, dihargai, diperhatikan, serta diakui dalam kelompok. Hal ini menunjukkan
segala hal yang ada dilingkungan menjadi dukungan atau tidak tergantung bagaimana
individu merasakan hal tersebut sebagai dukungan sosial Sarafino, (2011).

Menurut Taylor (2000) dukungan sosial adalah pertukaran interpersonal
dimana individu memberikan bantuan kepada individu lain. Duffy (2003)

berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan pertukaran bantuan yang berperan
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sebagai pemberi dan penerima. Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa dukugan sosial adalah keyakinan pada individu yang merasa, dihargai,

diperhatikan, serta diakui dalam kelompok.

b. Aspek Dukungan Sosial

Aspek dukungan sosial meliputi dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi (Sarafino, 2002).
Dukungan emosional berupa rasa empati, perhatian, dan kepedulian sehingga
individu merasa nyaman dan tidak takut karena diperhatikan. Dukungan penghargaan
melibatkan sejumlah ekspresi berupa pernyataan setuju dan dorogan ide positif.
Adapun dukungan instrumental berbentuk langsung berupa uang, waktu,dan tenaga.
Terakhir adalah dukungan informasi berupa informasi, saran, pengarahan atau umpan
balik tentang bagaimana cara memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

Suniatul, (2010) menjelaskan empat aspek dukungan sosial yaitu: emosional,
instrumental, informative dan penilaian. Aspek Emosional ditandai oleh kekuatan dan
keinginan untuk mencapai tujuan dengan dorongan oranglain. Pada msaing-masing
aspek terdiri dari beberapa indikator yaitu aspek Instrumental meliputi sarana untuk
mempermudah dan menolong orang lain seperti peralatan, perlengkapan, dan
memberikan peluang waktu. Aspek Informatif berupa pemberian informasi
untukmemecahkan permasalahan seperti pemberian nasehat, pengarahan, dan
nasehat. Aspek Penilaian terdiri peran sosial yang meliputi umpan balik,

perbandingan sosial.
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c.  Faktor Dukungan Sosial

Menurut Sarafino, (2002) faktor yang menyebabkan individu menerima
dukungan sosial adalah penerimaan dukungan sosial, penyediaan dukungan,
komposisi dan struktur jaringan dukungan sosial. Penerimaan dukungan sosial terdiri
dari perilaku sosial suka membantu, menolong dan ber empati. Penyediaan dukungan
terdiri dari kemampuan diri, situasional dan kondisional. Struktur jaringan dukungan
sosial terdiri dari keluarga,teman, dan rekan kerja.

Menurut Riena (1999) ada tiga faktor yang mempengaruhi penerimaan
dukungan sosial pada individu yaitu: keintiman, harga diri, dan keterampilan sosial.
Keintiman meruapakan dukungan yang diperoleh secara terus menerus sehingga akan
semakin besar. Harga diri adalah pandangan keseluruhan dari individu
tentang dirinya sendiri. Keterampilan sosial merupakan kemampuan individu untuk
berkomunikasi efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun nonverbal sesuai

dengan situasi dan kondisi.

B. Hubungan Antar Variabel

Akbar, (2013) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap burnout, dimana inividu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
maka kecil kemungkinan akan mengalami burnout. Khanifar, Maleki, Nazhari, dan
Emami, (2002) menambahkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan emosional

yang baik mampu mengatasi tekanan pekerjaan, mengendalikan emosi dan dapat
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mengelola stress. Kecerdasan emosional memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan diri individu untuk menghadapi situasi dan kondisi lingkungan
(Khanifar, Maleki, Nazhari, & Emami, 2012).

Menurut Collins, (2007) dukungan sosial memiliki hubungan dengan
burnout, dimana individu yang mendapat dukungan sosial yang baik kecil
kemungkinan akan mengalami burnout. Dukungan sosial membuat individu
merasakan kemampuan untuk mencapai tujuan. Wulandari (2013) mengatakan bahwa
dukugan sosial merupakan strategi menanggulangi stress dan mengurangi terjadinya
burnout. Individu yang mendapatkan dukungan sosial yang baik akan mampu
mengelola stress didalam diri dengan bantuan dari orang lain, sehingga rendah
kemungkinan mengalami burnout.

Novianti, (2015) dalam penelitian terhadap tenaga karyawan juga
menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan dukungan sosial berhubungan
dengan stress kerja, stress yang berkepanjangan akan membuat terjadinya burnout.
Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima dan kecerdasan emosional yang
dimiliki maka semakin rendah stress dan burnout yang dialami. hal yang sama
penelitian Zuraida, (2019) yang juga menemukan bahwa kecerdasan emosional dan
dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap burnout. Adawiyah (2013)
menjelaskan kecerdasan emosional dan dukungan sosial memiiki kontribusi dalam
pembentukan burnout. Dalam uraiannya dijelaskan bahwa individu yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi dengan menerima dukungan sosial yang baik maka

kemungkinan rendah akan terjadinya burnout.
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C. Kerangka Teoritik

Menurut Khan dan Tamini (2009) kecerdasan emosional memiliki hubungan
dengan burnout dimana semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional maka
kemungkinan rendah akan burnout yang dialaminya. Labiib (2013) juga mengatakan
bahwa dukungan sosial memiliki hubungan terhadap burnout dimana semakin besar
dukungan sosial yang diperoleh maka semakin rendah kemungkinan individu
mengalami burnout. Putri, ( 2016) menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan
dukungan sosial berhubungan dengan burnout dimana kecerdasan emosional dan
dukungan sosial dihasilkan dari kemampuan mengahadapi pemasalahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kecerdasan
emosional dan dukungan sosial secara bersama-sama terhadap burnout pada guru
sekolah dasar fullday school. Kerangka teoritik penelitan ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

Kecerdasan Emosional

Dukungan Sosial /

Gambar 2.1 kerangka teori

Burnout

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
burnout, dimana individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mampu

mengatasi stress yang dihadapi sehingga kecil kemungkinan akan terjadi burnout.
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Selanjutnya dukungan sosial yang diperoleh individu akan berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya burnout. Individu yang mendapatkan  penghargaan,
informasi, dan dukungan sosial akan cenderung tidak mengalami burnout. Individu
yang memiliki kecerdasan emosional yang cukup baik dan mendapatkan dukungan
sosial dari lingkungan sekitar akan membuatnya mampu mengatasi stress yang berat
dan megubabh situasi sulit menjadi sebuah tantangan yang yang harus dicapai. Dengan

demikian maka kemungkinan kecil individu mengalami burnout.

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap burnout pada guru sekolah
dasar fullday

2. Terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada guru sekolah dasar
fullday

3. Terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap burnout

pada guru sekolah dasar fullday



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional. Menurut
Sugiyono, (2001) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah mengunakan analisis regresi ganda. Analisis data
yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan regresi ganda. Regresi liner
berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel dua

atau lebih (Arikunto, 2006).

B. Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini ada tiga variabel yang digunakan, dua variabel bebas
(X1 dan X2), dan satu variabel terikat (Y):

- Variabel bebas X1  : kecerdasan emosional

- Variabel bebas X2 : dukungan sosial

- Variabel terikat Y : burnout

Menurut Arikunto, (2006) variabel adalah objek penelitian, atau suatu yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel bebas (x) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi perubahan variabel dependen. Sedangkan variabel

terikat (y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

21
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C. Definisi Konseptual
1. Burnout

Burnout adalah sindrom psikologis yang meliputi kelelahan emosi,
dipersonalisasi, dan rendahnya pengharghaan terhadap diri sendiri, karena individu

bekerja melebihi kapasitasnya (Maslach , 2001).

2. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengelola emosi, menjalin
hubungan dengan orang lain, memiliki kesadaran diri, memotivasi, dan berempati

(Goleman, 2007).

3.  Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah perasaaan nyaman, penghargaan, perhatian, dan

bantuan dari keluarga, teman kerja dan pasangan hidup (Sarafino, 2002).

D. Definisi Operasional
1. Burnout
Burnout adalah ketegangan psikis yang diukur dari dimensi kelalahan emosi,
dipersonalisasi dan rendahnya penghargaan terhadap diri.
2 Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengelola emosi yang diukur

dari kesadaran diri, pengaturan diri, memotivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.



23

3. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah kemampuan penghargaan yang diukur dari dimensi

dukungan emosional, instrumental, dan informative.

E. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah guru sekolah dasar di kecamatan sukodono
yang menerapkan full day school. Ada enam sekolah dasar yang menerapkan fullday
school di kecamatan Sukodono. Populasi guru yang ada berjumlah 110 guru. Table

3.1 di bawah ini diambil dari data pokok diknas pendidikan Kecamatan Sukodono,

desember 2019 :
Tabel 3.1 Data Guru Sekolah Dasar Fullday
NO SEKOLAH JUMLAH
1. SDI AL-CHUSAINI 34
2. SDI ABABIL 30
3. SDI NURUL FIKRI 22
4. SDI ZAMZAM 3
5. SDI A EDUCATION 15
6. SDI MASLAHAH 6
JUMLAH 110

2. Teknik sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah quota sampling. Menurut
Sugiyono, (2001) quota sampling, adalah metode penerapan sampel dengan

menentukan quota terlebih dahulu pada masing-masing kelompok, sebelum gquota
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tersebut terpenuhi, penelitian belum dianggap selesai. Adapun jumlah populasi guru
sebesar 110 dengan menggunakan sampel taraf kepercayaan 90% yaitu 87 guru
sebagai sampel dalam penelitian ini. Kriteria sampel yang digunakan adalah guru

yang mengajar di sekolah dasar fullday pada kecamatan Sukodono.

3. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang mempunyai sifat dan ciri khas
yang sama. Peneliti merujuk table Krejcie dan Morgan untuk menentukan sampel.

Tabel 3.2 Ketentuan Penmgambilan Sampel :
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Menurut tabel krejcie dan morga dalam penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 90%. Jumlah penentuan sampel dari seluruh populasi guru sekolah dasar
fullday di Kecamatan Sukodono sebesar 110 guru dengan taraf kepercayaan 90%

adalah 87 sampel.
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

skala burnout, skala kecerdasan emosional dan skala dukungan sosial.

1. Instrument pengukuran burnout.
a) Definisi Operasional Burnout

Burnout adalah ketegangan psikis yang diukur dari dimensi kelalahan emosi,
dipersonalisasi dan rendahnya penghargaan terhadap diri.
b) Alat ukur

Skala burnout diambil dari modifikasi (MBI) Maslach Brunout Inventory
(Leither dam Malach, 2005). Burnout terdiri dari tiga aspek yaitu kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan rendahnya hasrat pencapain prestasi diri. Kisi-kisi
skala burnout dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3. 3 Blue Print skala burnout :

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kelelahan emosional 16, 17, 18, 19, 21 1,2,3,13 10
Depersonalisasi 4,7, 15 5,6 5
Rendahnya hasrat 8,9,12, 14, 20, 10, 11 7
pencapaian prestasi diri 22
Jumlah 14 8 22

Alat ukur burnout menggunakan skala Likert di mana setiap pernyataan
disediakan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor untuk pernyataan favorable
dilakukan dengan pemberian skor 4 untuk pilihan sangat setuju (SS), skor 3 untuk

pilihan setuju (S), skor 2 untuk pilihan tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk pilihan
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sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable pemberian skor 1
untuk pilihan ssangat setuju (SS), skor 2 untuk pilihan setuju (S), skor 3 untuk
pilihan tidak setuju (TS), dan skor 4 untuk pilihan sangat tidak setuju (STS). Semakin
tinggi skor skala yang dapat maka semakin tinggi burnout yang dimiliki.
c) Validitas

Skala burnout terdiri dari 22 item yang menjalani satu kali putaran pada
analisisnya. Hasil analisis putaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Burnout :

Aitem Correlated Item- Perbandingan R Hasil
Total Correlation Tabel

Al .626 0,3 Valid
A2 737 0,3 Valid
A3 .539 0,3 Valid
A4 402 0,3 Valid
A5 .619 0,3 Valid
A6 .615 0,3 Valid
A7 .669 0,3 Valid
A8 383 0,3 Valid
A9 447 0,3 Valid
A10 343 0,3 Valid
All 404 0,3 Valid
Al2 .349 0,3 Valid
Al3 .800 0,3 Valid
Al4 .613 0,3 Valid
Al5 538 0,3 Valid
Al6 418 0,3 Valid
Al7 .644 0,3 Valid
Al8 255 0,3 Tidak valid
Al19 .626 0,3 Valid
A20 .674 0,3 Valid
A21 .143 0,3 Tidak valid
A22 402 0,3 Valid

Setelah melewati uji coba alat ukur terdapat 2 butir item yang dibawah nilai
koefisien 0,30 sehingga harus dihilangkan. Menurut Muhid, (2019) instrumen yang
memiliki nilai koefisien lebih besar atau sama dengan 0.30 dianggap valid dan layak

digunakan penelitian Butir item yang gugur adalah item nomor 18 dan nomer 21.
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Setelah uji validitas, dilakukan perubahan nomor terhadap butir-butir item
pada skala sehingga butir yang gugur dikeluarkan dari skala yang ada. Adapun

sebaran skala burnout setelah mengalami uji coba menjadi seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Blueprint Skala Burnout Pasca uji terpakai:

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kelelahan emosional 16, 17, 19, 1,2,3,13 7
Depersonalisasi 4,7,15 5,6 5
Rendahnya hasrat 8,9,12, 14, 20, 10, 11 7
pencapaian prestasi diri 22
Jumlah 12 8 20

d) Reliablitas
Menurut Muhid (2005) instrumen dikatakan reliable jika memiliki koefisien
reliabilitas lebih besar dari 0.60.

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas variabel burnout

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

.886 22
Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap skala burnout menghasilkan

nilai koefisien sebesar 0,886. Skala burnout dapat dikatakan reliable karena koefisien
variabel burnout 0.886 > 0.60 dengan tingkat realibilitasnya tergolong sangat baik.
2. Instrument pengukuran kecerdasan emosional.
a) Definisi Operasional Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengelola emosi yang diukur
dari dimensi kesadaran diri, pengaturan diri, memotivasi diri, empati, dan

keterampilan sosial.
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b) Alat Ukur

Skala kecerdasan emosional diambil dari modifikasi (EI) Emotional
Intelligence Questionnarire (Goleman, 2007). Kecerdasan emosional terdiri dari lima
aspek yakni kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, keterampilan sosial.
Kisi-kisi skala kecerdasan emosional dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 3.7 Blue Print skala Kecerdasan Emosional :

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kesadaran diri 1,13, 14, 16,31, 33, 11, 12,23, 38, 47 14
34,37, 46
Pengaturan diri 2,6,26,27,36,41,42 10, 17, 18, 21, 24, 13
32
Memotivasi diri 3,28, 43,48 20 5
Empati 4,5,9,19, 39 29, 44 9
Keterampilan sosial 15, 25, 30, 35, 40, 45 7,8,22,49, 50 11
Jumlah 31 19 50

Skala kecerdasan emosional ini menggunakan skala likert di mana setiap
pernyataan disediakan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor untuk pernyataan
favorable dilakukan dengan pemberian skor 4 untuk pilihan ssangat setuju (SS), skor
3 untuk pilihan setuju (S), skor 2 untuk pilihan tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk
pilihan sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable
pemberian skor 1 untuk pilihan ssangat setuju (SS), skor 2 untuk pilihan setuju (S),
skor 3 untuk pilihan tidak setuju (TS), dan skor 4 untuk pilihan sangat tidak setuju
(STS). Semakin tinggi skor skala kecerdasan emosional yang didapat semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki dan semakin rendah skor kecerdasan emosional

maka itu menunjukkan rendahnya kecerdasan emosional yang dimiliki.
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Skala kecerdasan emosional terdiri dari 50 item yang menjalani satu kali

putaran pada analisisnya. Hasil analisis putaran dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional

Aitem Correlated item-total Perbandingan R Hasil
correlation tabel
Al .659 0,3 Valid
A2 761 0,3 Valid
A3 557 0,3 Valid
A4 418 0,3 Valid
A5 .654 0,3 Valid
A6 .644 0,3 Valid
A7 714 0,3 Valid
A8 445 0,3 Valid
A9 516 0,3 Valid
Al0 419 0,3 Valid
All .524 0,3 Valid
Al2 521 0,3 Valid
Al3 204 0,3 Tidak valid
Al4 121 0,3 Tidak valid
Al5 237 0,3 Tidak valid
Al6 158 0,3 Tidak valid
Al7 .661 0,3 Valid
AlS8 .690 0,3 Valid
Al8 .659 0,3 Valid
A20 .693 0,3 Valid
A2l .556 0,3 Valid
A22 418 0,3 Valid
A23 .659 S0,3 Valid
A24 761 0,3 Valid
A25 557 0,3 Valid
A26 418 0,3 Valid
A27 .654 0,3 Valid
A28 .644 0,3 Valid
A29 214 0,3 Tidak valid
A30 .148 0,3 Tidak valid
A3l 216 0,3 Tidak valid
A32 219 0,3 Tidak valid
A33 .024 0,3 Tidak valid
A34 221 0,3 Tidak valid
A35 .104 0,3 Tidak valid
A36 221 0,3 Tidak valid
A37 137 0,3 Tidak valid
A38 258 0,3 Tidak valid
A39 261 0,3 Tidak valid
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Aitem Correlated item-total Perbandingan R Hasil
correlation tabel

A40 .690 0,3 Valid
A4l .659 0,3 Valid
A42 .693 0,3 Valid
A43 156 0,3 Tidak valid
A44 218 0,3 Tidak valid
A45 154 0,3 Tidak valid
A46 .644 0,3 Valid
A47 714 0,3 Valid
A48 445 0,3 Valid
A49 216 0,3 Tidak valid
A50 187 0,3 Tidak valid

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dari 50 butir item yang diuji cobakan
terdapat 20 butir item yang memiliki nilai krofisien kurang dari 0,30 sehngga
dikatakan tidak valid. Butir yang tidak valid dinyatakan gugur adalah butir nomer 13,
14, 15, 16, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 43, 44, 45, 49, dan 50 sehingga
jumlah butir item yang valid ada 30 item. Setelah uji validitas dilakukan perubahan
nomer terhadap butir-butir item pada skala sehingga butir yang gugur dikelurkan dari
skala.. Adapun sebaran skala kecerdasan emosional diri setelah mengalami uji coba
menjadi seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Blueprint Skala Kecerdasan Emosional setelah uji terpakai:

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kesadaran diri 1,46 11,12, 23, 47 6
Pengaturan diri 2,6,26,27,41,42 10,17, 18,21, 24 11
Memotivasi diri 3, 28,48 20 4
Empati 4,5,9,19 4
Keterampilan sosial 25, 40 7,8,22 5

Jumlah 17 13 30
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d) Reliabilitas

Pada uji reliabilitas dengan nilai koefisien variabel kecerdasan emosional
adalah sebesar 0,952 yang artinya adalah harga koefisien realibitas pada variabel
kecerdasan emosional 0.952 > 0.60 sehingga tingkat realibilitasnya tergolong sangat
baik. Tabel 3.10 menunjukan hasil analisis uji reliabilitas kecerdasan emosional
sebagai berikut:

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Emosional
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
952 50

Dari nilai koefiesien tersebut maka skala kecerdasan emosional ini dapat
dikatakan reliable. Dibuktikan dengan hasil uji reliabilitas skala kecerdaasan
emosional menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,952 > 0,05.

3. Instrumen pengukuran dukungan sosial
a) Definisi Operasional Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah kemampuan penghargaan yang diukur dari dimensi

dukungan emosional, instrumental, dan informative.

b) Alat Ukur

Skala dukungan sosial diambil dari modifikasi (MPSSS) Multidimensional
Scale Of Perceived Social Support (Sarafino, 2002). Dukungan sosial terdiri dari
empat aspek yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental dan dukungan informasi. Kisi-kisi skala dukungan sosial dijelaskan pada

tabel berikut:
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Tabel 3. 11 Blue Print skala dukungan sosial :

Aspek Aitem Jumlah
Favorable unfavorable
Dukungan emosionl 1,2 3,4 4
Dukungan instrumental 7 6,9 3
Dukungan informatif 12 11 2
Dukungan penghargaan 58 10 3
Jumlah 6 6 12

Skala dukungan sosial ini menggunakan skala Likert di mana setiap
pernyataan disediakan empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor untuk pernyataan
favorable dilakukan dengan pemberian skor 4 untuk pilihan ssangat setuju (SS), skor
3 untuk pilihan setuju (S), skor 2 untuk pilihan tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk
pilihan sangat tidak setuju (STS). Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable
pemberian skor 1 untuk pilihan ssangat setuju (SS), skor 2 untuk pilihan setuju (S),
skor 3 untuk pilihan tidak setuju (TS), dan skor 4 untuk pilihan sangat tidak setuju
(STS). Semakin tinggi skor skala dukungan sosial maka semakin tinggi dukungan
sosial yang dimiliki.

c) Validitas

Skala sukungan sosial terdiri dari 12 item yang menjalani satu kali putaran

pada analisisnya. Hasil analisis putaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.12 uji Validitas Variabel Dukungan Sosial :

Aitem Correlated  Item- Perbandingan R Hasil
Total Correlation Tabel
Al 527 0,3 Valid
A2 743 0,3 Valid
A3 310 0,3 Valid
A4 251 0,3 Tidak valid
AS 564 0,3 Valid
A6 497 0,3 Valid

A7 .651 0,3 Valid
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Aitem Correlated  Item- Perbandingan R Hasil
Total Correlation Tabel
A8 341 0,3 Valid
A9 452 0,3 Valid
Al10 501 0,3 Valid
All 137 0,3 Tidak valid
Al2 326 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 12 butir item yang diuji
cobakan terdapat 2 butir item yang memiliki nilai keofisien dibawah 0,30 dinyakana
aitm tidak valid. Butir yang tidak valid dinyatakan gugur adalah butir nomor 4 dan
11 sehingga jumlah butir item yang valid ada 10 item. Setelah uji validitas, dilakukan
perubahan nomor terhadap butir-butir item pada skala sehingga butir yang gugur
dikeluarkan dari skala yang ada. Menurut Muhid, (2019) instrumen yang memiliki
nilai koefisien lebih besar atau sama dengan 0.30 dianggap valid dan layak
digunakan penelitian. Adapun sebaran skala dukungan sosial setelah mengalami uji
coba menjadi seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.13 Blueprint Skala Dukungan Sosial setelah uji terpakai:

Aspek Aitem Jumlah
Favorable unfavorable
Dukungan emosionl 1,2 3 3
Dukungan instrumental 7 6,9 3
Dukungan informative 12 - 1
Dukungan penghargaan 5,8 10 3
Jumlah 6 4 10

d) Reliabilitas

Tabel 3.14 Uji Reliabilitas Variabel Dukungan Sosial
Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem
783 12
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Menurut Muhid, (2019) instrumen yang reliable jika memiliki koefisien
keandalan reliabilitas lebih besar dari 0.60 dengan menggunakan koefisien
reliabilitaas rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap
skala dukungan sosial menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,783. Dari nilai
koefiesien tersebut maka skala dukungan sosial ini dapat dikatakan reliable. Pada uji
reliabilitas dengan nilai koefisien variabel dukungan sosial adalah sebesar 0,783 yang
artinya adalah harga koefisien realibitas pada variabel dukungan sosial 0,783 > 0.60

sehingga tingkat realibilitasnya tergolong sangat baik.

G. Analisis Data

Ada dua analisis yang dilakukan yaitu analisis statistic deskriptif dan analisis
statistic interfal.
1. Analisis Deskriptif

Menurut Nuryaman dan Veronica Christina, (2015) analisis deskriptif adalah
deskripsi mengenai karakteristik variabel penelitian yang sedang diamati serta data
demografi responden. Analisis deskriptif memberikan penjelasan tentang ciri-ciri
yang khas dari variabel penelitian tersebut, menjelaskan bagaimana respon individu
dalam kelompok.

Deskripsi data meliputi mean (M), modus (Mo), median ( Me) dan standar
deviasi (SD). Mean merupakan rata-rata hitung, modus adalah nilai dari data yang
mempunyai frekuensi tertinggi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data

sedangkan median yaitu nilai tengah dari gugusan data yang telah diurutkan (disusun)
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mulai dari data terkecil sampai data terbesar. Standar Deviasi (simpangan baku)
adalah kelompok atau ukuran standar penyimpangan dari reratanya (Nuryaman dan
Veronica Christina, 2015).

Data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: Kelompok tinggi meliputi semua responden yang mempunyi skor sebanyak
skor rata-rata plus 1 (+1) standar deviasi (X>Mi + 1 SDi). Kelompok sedang yaitu
semua responden yang mempunyai skor antara skor rata-rata minus 1 standar deviasi
dan skor rata-rata plus 1 standar deviasi (antara (Mi — 1SDi ) < X < (Mi + SDi).
Kelompok rendah, semua responden yang mempunyai skor lebih rendah dari skor
rata-rata minus 1 standar deviasi (X < Mi- 1 SDi). Sedangkan ketentuan harga Mean
ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal ( SDi) diperoleh berdasarkan rumus berikut :
Mean ideal (Mi) = ' skor tertinggi+skor terendah. Deviasi ideal (SDi) = 1/6 skor

tertinggi-skor terendah (Nuryaman dan Veronica Christina, 2015).

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang berfungsi untuk
menganalisis suatu data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,
2009). Statistik inferensial diberlakukan untuk seluruh populasi yang didasarkan pada
data sampel sehingga kebenarannya disebut dengan peluang. Pada penelitian ini

statistik inferensial menggunakan analisis regresi berganda.
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3. Uji Hipotesis (Regresi Berganda)

Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda bertujuan untuk menguji menguji
signifikansi efek dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Analisis variansi
dua jalur bertujuan untuk menguji signifikasi interaksi kedua variabel bebas terhadap
variabel terikat (Muhid, 2019). Persyaratan yang harus dipenuhi dalam analisis
regresi berganda yaitu uji normalitas, uji heterokedastitas, dan uji multicoloniaritas
(Muhid, 2019) Adapun rumus regresi berganda sebagai berikut :

Y=a+blx1+b2x2 +e¢

Diketahui : Y = Burnout
a = konstanta
bl,b 2,b3 =Koefisien korelasi ganda
X1 = Kecerdasan Emosional
X2 = Dukungan Sosial

a. Uji Persyaratn Analisis
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah pengujian data dengan kenormalan distribusi. Uji
normalitas digunakan pada analisis statistik parametric dan non parametric, dimana
data yang berdistribusi normal maka menggunakan analisis parametric dan data yang
tidak normal dengan analisis non parametric. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui data yang normal atau tidak dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Santos, 2002).

Menurut Sugiyono (2009) parameter nilai probabilitas (sig) sebagai acuan

dengan ketentuan jika nilai probabilitas (sig)>0,05 maka data tersebut terdistribusi
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secara normal. Sementara jika nilai probabilitas (sig) < 0,05 maka data tersebut tidak
berditribusi normal. Berikut hasil uji analisi normalitas :

Tabel 3.15 Hasil Uji Normalitas Variabel Kecerdasan Emsional, Dukungan Sosial,
dan Burnout :

KECERDASAN DUKUNGAN
EMOSIPNAL SOSIAL BURNOUT

N 87 87 87
Normal Parameters? Mean 102.8851 34.0805 68.9885
Std. Deviation 57.04973 14.36481 37.95115
Most Extreme Differences ~ Absolute 162 204 .170
Positive 192 119 .108
Negative 424 304 .370
Kolmogorov-Smirnov Z 5.714 3.904 4.586
Asymp. Sig. (2-tailed) 570 .500 .553

Dari hasil analisi uji normalitas diatas, menunjukan hasil bahwa dari variabel
kecerdasan emosional diperoleh nilai sig 0,570 > 0,05, artinya variabel kecerdasan
emosional memiliki data yang berdistribusi normal. Dukungan sosial mendapatkan
nilai sig 0,500 > 0,05, berarti bahwa data variabel dukungan sosial juga berdistribusi
normal. Variabel burnout memperoleh nilai signifikan sebesar 0,553 > 0,05, yang
artinya variabel burnout memiliki data yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa varabel kecerdasan emosional dan dukungan sosial
terhadap burnout mempunyai nilai dengan berdistribusi normal .

2) Uji Hoterokedatisitas

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan varian
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara yang dapat digunakan untuk
melihat adanya heteroskedastistas adalah dengan melakukan uji glejser. Uji Glejser

ini dilakukan untuk meregrei nilai absolute residual terhadap variabel independen,
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dimana residual memiliki varians yang sama disebut homoskedastisitas sedangkan
varians yang tidak sama maka disebut heteroskedastistas. Gunawan, ( 2016)
menjelaskan  jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi gejala
heteroskedastistas, namun jika sebaliknya nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi
heteroskedastistas. Data yang di hasilkan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.16 hasil uji heteroskedasititas :

T Sig.
Konstanta 2.214 .030
Kecerdasan Emosional 14.835 71
Dukungan Sosial 3.296 .601

Berdasarkan hasil analisis pada tabel , nilai signifikan pada variabel kecerdasan
emosional sebesar 0,771 > 0,05, dan variabel dukungan sosial sebesar 0,601 > 0,05.
Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel kecerdasan emosional
dan dukungan sosial menunjukan tidak terjadi heterokedasitas.
3) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Gunawan, (2016) menjelaskan
untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dilihat dari besarnya nilai
varianceinflation factor (VIF) dengan ketentuan: bila VIF > 10.00 dan nilai tolerance
< 0.10 maka terdapat masalah multikolinieritas, namun bila VIF < 10.00 dan nilai
tolerance > 0.10 maka tidak terdapat masalah multikolinieritas. Berikut hasil uji

tolerance :
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Tabel 3.17 hasil uji multikolinieritas:

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 2.446 1.105 2.214 .030

KECERDASAN

EMOSIPNAL 538 .036 815 14.835 .000 .849  8.774

DUKUNGAN

SOSIAL 330 .100 181 3.296 .001 .849  8.774

Berdasarkan hasil pada tabel 3.17 menunjukan nilai VIF sebesar 8.774 <

10,00 artinya tidak ada multikolonieritas antara variabel kecerdasan emosional dan

dukungan sosial.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pertama peneliti melakukan identifikasi masalah dan membuat
tujuan penelitian. Kemudian peneliti melakukan studi pustaka, untuk mempelajarai
teori yang terkait serta hubungan antar variabel diteliti. Tahap kedua adalah mencari
subyek penelitian sesuai dengan kriteria yang mampu memberikan jawaban dari
rumusan masalah. Fenomena penelitian ini adalah burnout yang terjadi pada pekerja
yang memberikan pelajayanan, dimana peneliti memilih guru sekolah dasar yang
menerapkan fullday dikecamatan sukodono. Pada tahap ketiga peneliti menyusun
desain penelitian dan menyiapkan alat ukur dengan melakukan modifikasi alat ukur
yang telah ada sebelumnya.

Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10-15 februari 2020 di enam
sekolah yang menerapkan fullday di kecamatan sukodono. Mekanisme pengambilan
data dilakukan secara serentak. Pengisisan kuisioner dilakukan pada setiap sekolah
yang dipilih peneliti bertempat di ruangan yang telah disediakan oleh pihak sekolah.

Peneliti langsung memberikan arahan kepada subjek dalam mengisi kuisiorer.
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a. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Hasil data sebaran subjek menunjukan ada total 87 jumlah guru dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan dan rentang usia antara 28-29 dengan masing-
masing subjek guru memiliki rata-rata kecerdasan emosional 16,32%, dukungan
sosial 16,21% dan burnout 16,17%. Selanjutnya rentang usia 30-31 tahun dengan

rata-rata kecerdasan emosional 13,70%, dukungan sosial 16,42% dan burnout

13,48%.

Tabel 4.1 Sebaran Subjek

Rentang Mean
Usia Jumlah Persentase Mean KE Mean DS Burnout
28-29 47 54.0 % 16,32% 16,21% 16,17%
30-32 40 46.0 % 13,70% 16,42% 13,48%
Total 87 100.0 %

Dari total 87 jumlah guru ada 32 orang laki-laki (36,8%) dan 55 orang

perempuan (63,2%).

Tabel 4.2 Hasil Klasifikasi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 32 36.8 %
Sedang 55 63.2 %
Total 87 100.0 %

Selanjutnya guru yang berada pada rentang usia 28-29 tahun berjumlah 47

orang (54%) dan mereka yang ada di kisaran usia 30-32 tahun berjumlah 40 orang

(46%).
Tabel 4.3 Hasil Klasifikasi Rentang Usia:
Rentang Usia Persenta
Jumlah se
28-29 47 54.0 %
30-32 40 46.0 %
Total 87 100.0 %
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Ada 87 subjek guru dengan memiliki kecerdasan emosional minimum
sebesar 75, maximum 119, dengan rata-rata 102 dan nilai standart devisiasi 12.050.
Subjek guru dengan dukungan sosial minimum sebesar 24, maximum 40, dengan
rata-rata 34 dan nilai standart devisiasi sebesar 4.365. selanjutnya diperoleh subjek
dengan burnout minimum 50, maximum 79 dengan rata-rata 68 dan nilai standart
devisiasi sebesar 7.951.

Tabel 4.4 Deskriptif Variabel

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kecerdasan emosional 87 75 119 102.89 12.050
Dukungan sosial 87 24 40 34.08 4.365
Burnout 87 50 79 68.99 7.951
Valid N (listwise) 87

b. Kategori Burnout, Kecerdasan Emosi, dan Dukungan Sosial

Data variabel penelitian perlu dikategorikan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Variabel burnout yang diperoleh dari data sebaran subjek
menunjukan tergolong kelompok tinggi dengan skor (70-80), kelompok sedang
dengan skor (60-70), dan kelompok rendah dengan skor (50-60). Hasil tabel 4.5
menunjukan ada 12 guru yang berada pada kelompok burnout yang rendah, 24 guru
dengan burnout sedang, dan 51 guru yang mengalami burnout tinggi.

Tabel 4.5 Kategori Burnout

Jumlah Persentase
Rendah 12 13.8 %
Sedang 24 27.6 %
Tinggi 51 58.6 %

Total 87 100.0 %
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Variabel kecerdasan emosional yang diperoleh dari responden menunjukan
tergolong kelompok tinggi dengan skor (100-120), kelompok sedang dengan skor
(75-100), dan kelompok rendah dengan skor (50-75). Jumlah guru yang terdistribusi
dalam kategori rendah, sedang dan tinggi terlihat pada tabel 4.6. Ada 11 guru yang
memiliki kecerdasan emosional rendah, 21 guru kecerdasan sedang dan 55 guru
dengan kecerdasan emosional tinggi.

Tabel 4.6 Kategori Kecerdasan Emosional:

Jumlah Persentase
Rendah 11 12.6 %
Sedang 21 24.1%
Tinggi 55 63.2 %
Total 87 100.0 %

Tabel 4.7 mengambarkan kategori dukungan sosial yang diambil dari
responden tergolong kelompok tinggi dengan skor (35-40), kelompok sedang dengan
skor (25-30), dan kelompok rendah dengan skor (20-25). Ada 12 guru yang berada
pada kelompok dengan dukungan sosial yang rendah, 18 guru memiliki dukungan
sosial sedang dan 57 guru dengan dukungan sosial tinggi.

Tabel 4.7 Kategori Dukungan Sosial

Frequency Persentase
Rendah 12 13.8%
Sedang 18 20.7%
Tinggi 57 65.5%
Total 87 100.0%

c. Data Tabulasi Silang
Tabulasi silang pertama menyajikan data burnout dengan jenis kelamin.
Kondisi burnout yang tinggi dialami oleh subjek laki-laki dan perempuan, namun

jumlah subjek perempuan lebih banyak yaitu 32 orang sedangkan laki-laki 19 orang.
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Tabel 4.8 Tabulasi Silang jenis kelamin dengan variabel burnout :
JENIS KELAMIN

laki-laki perempuan Total
BURNOUT  RENDAH 4 (33.3%) 8 (66.7%) 12 (100.0%)
SEDANG 9 (37.5%) 15(62.5%) 24 (100.0%)
TINGGI 19 (37.3%) 32 (62.7%) 51 (100.0%)

Tabualsi silang kedua mengambarkan usia dengan burnout. Kondisi burnout
yang tinggi dialami oleh subjek pada usia 28-29 tahun dan 30-32 tahun. Namun
jumlah rentang usia 28-29 tahun lebih banyak yaitu 31 orang dibandingkan pada usia
30-32 tahun yaitu sebanyak 20 orang..

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Usia dengan Burnout

USIA
28-29 tahun 30-32 tahun Total

BURNOUT  RENDAH 6 (50.0%) 6 (50.0%) 12 (100.0%)

SEDANG 10 (41.7%) 14 (58.3%) 24 (100.0%)

TINGGI 31(60.8%) 20 (39.2%) 51 (100.0%)

Tabulasi silang ketiga menggambarkan distribusi jenis kelamin dan
kecerdasan emosional. Baik subjek laki-laki maupun perempuan banyak yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi. Ada 35 subjek perempuan dan 20 laki-laki
yang kecerdasan emosional tinggi.

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Kecerdasan Emosional

JENIS KELAMIN
laki-laki perempuan Total
KECERDASAN RENDAH
EMOSIONAL 3 (27.3%) 8 (72.7%) 11 (100.0%)
SEDANG 9 (42.9%) 12 (57.1%) 21 (100.0%)

TINGGI 20 (36.4%) 35(63.6%) 55 (100.0%)
Selanjutnya tabel 4.11 menunjukkan ada 33 subjek pada rentang usia 28-29

tahun dan 22 orang pada rentang usia 30-32 tahun dengan kecerdasan emosional yang

tinggi.
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Tabel 4.11 Tabulasi Silang Usia dengan Kecerdasan Emosional

USIA
28-29 tahun 30-32 tahun Total
KECERDASAN RENDAH o o o
EMOSIONAL 5 (45.5%) 6 (54.5%) 11 (100.0%)
SEDANG 9 (42.9%) 12 (57.1%) 21 (100.0%)
TINGGI 33 (60.0%) 22 (40.0%) 55 (100.0%)

Tabel 4.12 menunjukan bahwa baik subjek laki-laki maupun perempuan
banyak yang memiliki dukungan sosial tinggi. Ada 35 subjek perempuan dan 22 laki-

laki dengan kecerdasan emosional tinggi.

Tabel 4.12 Tabulasi Silang Jenis Kelamin Dengan Dukungan Sosial
JENIS KELAMIN

laki-laki perempuan Total
]S)gé%glgGAN RENDAH 4 (33.3%) 8 (66.7%) 12 (100.0%)
SEDANG 6 (33.3%) 12 (66.7%) 18 (100.0%)
TINGGI 22 (38.6%) 35 (61.4%) 57 (100.0%)

Tabel 4.13 menjelaskan ada 31 orang rentang usia 28-29 tahun dan 26 orang

rentang usia 30-32 tahun dengan kecerdasan emosional yang tinggi.

Tabel 4.13 Tabulasi Silang Usia dengan Dukungan Sosial

USIA
28-29 tahun  30-32 tahun Total
ggggGAN RENDAH 6(50.0%)  6(50.0%) 12 (100.0%)
SEDANG 10 (55.6%) 8 (44.4%) 18 100.0%)
TINGGI 31(54.4%) 26 (45.6%)  57(100.0%)

Tabulasi silang berikutnya akan memberikan diskripsi data dua variabel.
Dari tabel 4.14 terlihat ada 51 subjek dari total 87 orang yang memiliki kecerdasan

emosional tinggi dan burnout yang rendah.
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Tabel 4.14 Tabulasi Silang Kecerdasan Emosional dengan Burnout
BURNOUT
TINGGI SEDANG RENDAH Total

KECERDASAN RENDAH

EMOSIONAL 11 (100.0%) 0(0%)  0(.0%) 11(100.0%)
SEDANG 1 (4.8%) 20(952%)  0(.0%) 21 (100.0%)
TINGGI 0(0%)  4(7.3%) 51(92.7%) 55 (100.0%)

Berikutnya tabel 4.15 menunjukkan tabulasi silang dukungan sosial dengan burnout.
Ada 47 orang yang memiliki dukungan sosial yang tinggi dan burnout yang rendah

Tabel 4.15 Hasil tabualsi silang dukungan sosial dan burnout :

BURNOUT
TINGGI SEDANG RENDAH Total

DUKUNGAN RENDAH

SOSIAL 12 (100.0%) 0 (.0%) 0 (0%) 12 (100.0%)
SEDANG 0(.0%) 14(77.8%) 4 (22.2%) 18 (100.0%)
TINGGI 0(.0%) 10(17.5%) 47 (82.5%) 57 (100.0%)

2. Uji Hipotesis dengan Regresi Berganda
Hasil analisis regresi ganda dapat terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized S
Coefficients Coefticients T Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) 2446  1.105 2.214 .030.
KECERDASAN .538 .036 815 14.835 .000.
EMOSIONAL
DUKUNGAN .330 .100 181 3.296 .001
SOSIAL

Hasil tabel 4.14 diperoleh besarnya korelasi antara variabel kecerdasan
emosional terhadap burnout sebesar 0.538 dengan Sig. 0.000. Nilai sig < 0,05 artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdaan emosional terhadap burnout

secara parsial. Selanjutnya nilai korelasi antara variabel dukungan sosial terhadap
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burnout adalah 0.330 dengan Sig. 0.001. Nilai sig < 0,05 artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara dukungan sosial terhadap burnout secara parsial.

Dalam penelitian ini hipotesis yang diujikan juga ada pengaruh kecerdasan
emosional dan dukungan sosial secara bersama-sama terhadap burnout.

Tabel 4.17 Hasil Uji F

Model Sum of Square  Df Mean Square  F Sig.
Regression 5320.026 2 2660.013 19.103 .000
Residual 116.963 84 1392

Total 5436,989 86

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh F-hitung sebesar 1.9103 dan sig
0,000 yang berarti hipotesis diterima. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa variabel
kecerdasan emosional dan dukungan sosial secara bersama-sama berpengaruh
terhadap burnout, sehingga kedua variabel tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi variabel burnout.

Selain itu nilai koefisien determinasi menggambarkan besarnya sumbangan
dari variabel bebas yang saat ini diteliti dengan variabel terikat. Adapun hasil
koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of
Model R R Squae Square the Estimate

1 .989 978 978 1.18001
Dari tabel model summary di atas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar

0,978. Nilai tersebut memiliki implikasi bahwa variabel kecerdasan emosional dan
dukungan sosial berpengaruh terhadap burnout sebesar 97,8% dari sisanya 2,2%

karena variabel lain.
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B. Pembahasan
1) Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Burnout

Hasil analisis regresi menjelaskan bahwa variabel kecerdasan emosional
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap burnout. Kecerdasan emosional yang
dimiliki guru dalam mengatasi permasalahan berpengaruh terhadap tingkat burnout
yang dialami. Hasil penelitian yang sama ditunjukan oleh Valero (2019) bahwa
terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan burnout, dimana kecerdasan
emosional yang tinggi mendorong individu mampu mengontrol dirinya dan bertahan
dalam kondisi yang sulit.

Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh guru dapat dilihat dari
kedisiplinan, keterampilan dan kemampuan mereka dalam pemecahan masalah. Apa
yang mereka lakukan itu membuat mereka mampu mengantisipasi terjadinya stress
dan burnout yang dialami. Hal ini didukung oleh penelitian Kusumawati dan Johan,
(2009) yang menjelasakan bahwa kecerdasan emosional berdampak pada kinerja
individu, dimana individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan
rendah kemungkinan burnout yang dialami.

Berdasarkan hasil kategori kecerdasan emosional yang dimiliki para subjek,
dari total 87 guru terdapat 55 orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.
Kecerdasan emosional yang dimiliki menggambarkan tingkat kemampuan mereka
dalam mengelola stress serta motivasi diri dalam kondisi sulit. Hal itu berkontribusi
terhadap terjadinya stress yang berkepanjangan yang dapat mengakibatkan burnout.

Penelitian Empati, Avionela, dan Fauziah, (2016) juga menjelaskan bahwa
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kecerdasan emosional berkontribusi cukup besar terhadap pembentukan burnout.

Berdasarkan hasil analisis data ditinjau dari tabulasi silang antara jenis
kelamin dengan kecerdasan emosional menunjukan bahwa subjek laki-laki maupun
perempun banyak yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Ada 35 subjek
perempuan dan 20 subjek laki-laki dengan kecerdasan emosional tinggi. Hal tersebut
juga disampaikan oleh Lopez dan Extremera (2017) bahwa kecerdasan emosional
antara subjek laki-laki dan subjek perempuan tidak berbeda secara signifikan.

Hasil tabulasi silang antara rentang usia dengan kecerdasan emosional
menunjukkan bahwa subjek dengan rentang usia 28-29 tahun memiliki tingkat
kecerdasan emosional lebih tinggi dibandingkan dengan mereka pada rentang usia
30-32 tahun. Namun selisihnya tidak begitu signifikan. Hal sama juga dikatakan oleh
Ekermans & Brand (2012) bahwa rentang usia, masa pertumbuhan dan tingkat
pendidikan mempengaruhi kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi, dan
kemmapuan membina hubungan yang itu adalah bentuk dari kecerdasan emosional.

Tabulasi silang antara kecerdasan emosional dengan bunout menunjukkan
ada 51 guru dengan kecerdaan emosional tinggi dan tingkat burnout yang rendah.
Data tersebut menjelaskan bahwa mereka yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi akan mampu mengelola stress yang berkepanjangan sehingga kemungkinan
kecil mereka mengalami burnout. Hasil penelitian yang sama juga digambarkan oleh
Widjaja, Sitorus, & Himawan, (2016) yang menggambarkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki hubungan negative dengan burnout. Individu yang memiliki

kecerdasan emosional yang tinggi kecil kemungkinan akan mengalami burnout.
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2) Pengaruh Antara Dukungan Sosial Terhadap Burnout

Hipotesis kedua yang mengatakan ada pengaruh dukungan sosial terhadap
burnout juga diterima. Dukungan sosial yang diterima oleh guru akan membentuk
kepercayaan dan keyakinan diri akan kemampuannya dalam mengatasi berbagai
maslah sehingga hal itu akan membuat rendahnya kemungkinan mereka akan
mengalami burnout. Penelitian yang sama ditunjukan oleh Purba (2007) yang
menjelaskan bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap burnout. Hal itu
menunjukkan semakin besar dukungan sosial yang diperoleh makan semakin kecil
kemungkinan individu akan mengalami burnout.

Dukungan sosial yang dimiliki guru membuat mereka merasa dihargai
sehingga itu membuat ketahanan diri untuk bertahan dalam situasi sulit. Sejumlah
dukungan yang diterima dapat juga membantu dalam pemecahan masalah sehingga
itu juga akan memperkecil kemungkinan terjadinya burnout. Hal ini di dukung oleh
penelitian Puspitaningrum (2018) yang menunjukkan bahwa dukungan sosal
memiliki hubungan yang signifikan pada burnout, dimana individu yang memiliki
dukungan sosial yang baik akan kecil kemungkinan mengalami burnout.

Dari hasil kategori dukungan sosial didapatkan 57 guru dari total 87 orang
memiliki dukungan sosial yang tinggi. Dukungan sosial yang mereka miliki tentunya
akan membantu para guru dalam memotivasi diri dalam menghadapi kondisi yang
sulit sehingga tidak sampai terjadi burnout. Penelitian yang sama ditunjukkan oleh

Mustikasari dan Prakoso (2018) yang mengatakan bahwa kecerdasan emosional
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merupakan faktor yang dapat meningkatkan percaya diri, kemampuan memecahkan
masalah, dan aktualisasi diri.

Tabulasi silang antara dukungan sosial dengan jenis kelamin menunjukkan
bahwa mayoritas subjek baik laki-laki maupun perempuan memiliki dukungan sosial
tinggi. ungan sosial tinggi. Penelitia Andarika (2004) juga menjelaskan bahwa
dukungan sosial yang diterima laki-laki maupun perempuan tidak ada perbedaan yang
signifikan. Dukungan sosial yang diterima guru mampu memberikan kontribusi
dalam kinerja seperti meningkatkan percaya diri, komitmen kerja, dan keterampilan
dalam skill mengajar.

Selanjutnya tabulasi silang antara rentang usia dengan dukungan sosial juga
menunjukan bahwa subjek dengan rentang usia 28-29 tahun memiliki tingkat
dukungan sosial lebih tinggi dibandingkan dengan rentang usia 30-32 tahun. Guru
dengan dukungan sosial yang baik akan mampu mengelola stress yang diterima
sehingga kemungkinan terjadinya burnout juga kecil. Hal ini didukung oleh
penelitian Fiorili, Schneider, Buonomo, dan Romana (2018) yang menunjukkan
bahwa tingkat dukungan sosial yang diberikan tidak bergantung pada rentang usia.

Data lainnya yang juga dapat menjelaskan hasil penelitian ini adalah
tabulasi silang antara dukungan sosial dengan bunout. Ada 47 guru yang memiliki
dengan dukungan sosial yang tinggi dan burnout rendah. Data tersebut mendukung
hasil regresi hubungan dukungan sosial dengan burnout dimana kecerdasan
emosional yang tinggi akan mendorong rendahnya terjadinya burnout. Penelitian

Adyanswari dan Adnyani (2017) menunjukkan hasil yang sama dimana dukungan
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sosial memiliki hubungan negative dengan burnout,. Individu yang memiliki

dukungan sosial yang ckup baik maka kemungkinan kecil akan mengalami burnout.

3) Pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap burnout

Berdasarkan hasil uji regresi ganda antara variabel kecerdasan emosional
dan dukungan sosial diperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional dan dukungan
sosial secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap burnout. Hal
yang sama juga ditunjukan oleh penelitian Zuraida, (2019) yang juga menemukan
bahwa kecerdasan emosional dan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap
burnout. Kecerdasan emosional dan dukungan sosial memiiki kontribusi dalam
pembentukan burnout.

Penelitian Adawiyah (2013) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosional
dan dukungan sosial berpengaruh signifikan dengan burnout. Kecerdasan emosional
yang tinggi dan dukungan sosial yang baik akan membuat individu mampu
mengelola stresss sehingga tidak sampai berkepanjangan yang akhirnya menjadikan
terjadinya burnout (Purba et al., 2007). Novianti, (2015) juga menjelaskan bahwa
dukungan sosial dan kecerdasan emosional memiliki kontribusi yang cukup besar
dengan burnout, dimana dukungan sosial dan kecerdasan emosional dapat membantu
memecahkan masalah yang dihadapi individu. Mereka yang memiliki dukungan
sosial yang baik dan kecerdasan emosional yang tinggi, akan kecil kemungkinan

mengalaami yang akhirnya menjadi burnout.
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Berdasarkan hasil uji keofisien determinasi pada variabel kecerdasan
emosional dan dukungan sosial masing-masing menunjukan bahwa hipotesis dapat
diterima. Hal ini dibuktikan bahwa 97,8% dipengaruhi oleh variabel kecerdasan
emosional dan dukungan sosial dan 2,2 % diengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa variabel kecerdasan emosional secara bersama-sama
berhubungan secara nyata terhadap burnout, sehingga kedua variabel independen
tersebut dapat digunakan untuk mengistimasi atau memprediksi variabel burnout.
Kecerdasan emosional dan dukungan sosial pada guru ditandai oleh kemampuan
dalam mengelola stress, kompetensi yang dimiliki, dan kemampuan dalam
memecahkan masalah. Hal yang sama juga di jelaskan oleh penelitian Putri, ( 2016)
menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan dukungan sosial berhubungan
dengan burnout. Dalam uraiannya dijabarkan individu dengan memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi dan memiliki dukungan sosial yang baik maka akan rendah

kemungkinan individu mengalami stress, sehingga burnout rendah.



BAB YV
PENUTUP
Bab V memaparkan kesimpulan yang dibuat berdasarkan rumusan masalah penelitian
yang disampaikan dan temuan dalam hasil penelitian yang telah dibahas. Selain itu
juga akan disampaikan sejumlah saran yang berkenaan dengan penelitian tentang

pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan sosial terhadap burnout.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh kecerdaan emosional terhadap burnout pada guru sekolah dasar
fullday.

2. Ada pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada guru sekolah dasar
fullday.

3. Ada pengaruh secara bersama-sama antara kecerdasan emosional dan dukungan

sosial terhadap burnout pada guru sekolah dasar fullday.

B. Saran

Guru dapat mengasah kecerdasan emosional dengan cara meningkatkan
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial

sehingga memunculkan kinerja yang baik. Upaya tersebut dapat dilakukan secara
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mandiri atau melalui sebuah pelatihan berkelompok secara periodik seperti character
building. Kegiatan ini dimaksudkan agar timbul emosi yang positif. Guru dapat
menerima dukungan sosial dengan cara meningkatkan dukungan emosional,
instrumental, informative, dan sukungan penghargaan seperti menjalin hubungan
yang baik dengan teman, dan kumpul bersama keluarga. Demikian pula dukungan
emosional diberikan dengan cara memberi semangat, memberikan perhatian,
menciptakan suasana kerja kondusif. Dukungan penghargaan dengan cara
memberikan memberikan ucapan selamat, dan mendengarkan pendapat. Dukungan
instrumental dengan menyediakan fasilitas yang memadai, dan saling membantu
dengan orang lain. Dukungan informatif melalui pemberian nasehat tentang proses
belajar mengajar dan membantu memberikan solusi atau saran terhadap permasalahan
yang dialami.

Kecerdasan emosional meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri,
empati, dan keteramilan sosial. Sekolah dapat membantu memberikan pelatihan,
praktikum, dan kegiatan sejenis yang dapat melibatkan emosi, memahami karakter
orang lain dan memupuk semangat kerja sama antar guru sekolah. Bagitu juga dengan
dukungan sosial meliputi dukungan emosional, instrumental, informative, dan
penghargaan. Langkah yang dapat dilakukan oleh sekolah yaitu memberikan standart
fasilitas guru, menciptakan iklim yang nyaman, dan memberikan penghargaan
prestasi guru. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan kebijakan dan kerjasama yang

baik antar sekolah.
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Penelitian ini hanya melihat hubungan antara variabel kecerdasan emosional,
dukungan sosial, dan burnout. Kategori tinggi, sedang, dan rendah pada variabel
dukungan sosial hanya dilihat dari dimensi dalam alat ukur sehingga tidak dapat
menggambarkan apa saja bentuk dukungan sosial yang didapatkan para guru.
Demikian pula dengan variabel kecerdasan emosional tidak dapat menggambarkan
apa saja bentuk upaya yang dilakukan para guru dalam mengelola emosinya. Kajian
kualitatif akan dapat menggali lebih dalam apa saja bentuk dukungan sosial yang
dimiliki para guru dan upaya yang dilakukan dalam mengasah kecerdasan emosi
mereka. Besarnya kontribusi dari kedua variabel berasal dari data populasi yang kecil
karena hanya dari satu kecamatan sehingga bisa menjadi ide penelitian berikutnya

untuk memperluas populasi subjek.
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